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	Disposal of excess water which is not desirable in an area of ​​intersection as the Road Kadrie Oening and Princes Street Suryanata and ways alleviation consequences caused by excess water is then made drainage channel as one of the elements of the public infrastructure needed by the people around the site in order towards city life that is safe, comfortable, clean, healthy and free of flooding. Drainage infrastructure here serves to drain surface water from the road as the surface water control measures to improve the area around the location of the intersection of muddy puddles and flooding
	The intent of this study was to determine the drainage system in the area - area of ​​intersection Kadrie Suryanata Oening and Prince Street in the city of Samarinda.
	Rainfall intensity side channel at the intersection of Princes Street Kadri Oening and Suryanata in Samarinda, with a return period of 2, 5, 10 and 25 years using the Log Pearson III as follows;
Lokasi	Debit Rancangan (Q)
	m3/dtk




















Debit ( Q ) The channel is 1.4025 m3 / sec . Dimensional cross section of the channel drainage systems on waterways divided ;
a.	Channel side ( lengthwise ) on the left and right side in Jalan Kadri Oening and Princes Street Suryanata should be improved by changing the dimensions of the channel and to be easy in the implementation of the field then the channel is made uniform with concrete material taken 1.5 m size B and H are taken 1 , 2 m , the planning of drainage channels made ​​under the pavement then cover with pavement facilities .
b.	Transverse cross-section of the water channel (culvert) or rectangular made of stone masonry and cover plate of concrete, with a cross-sectional dimension; Height (h) = 1,5 meters, width (b) = 1,5 meters. The cover plate of the concrete culvert with size; Thick plates = 20 cm; Principal reinforcement Ø = 12, a distance of 200 cm (D12 – 200); Dividers diameter reinforcement Ø = 8, a distance of 250 cm (D8 – 250).















Drainase mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Secara umum, drainase didefinisikan sebagai serangkaian bangunan air yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau membuang kelebihan air dari suatu kawasan atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan secara optimal. Drainase adalah lengkungan atau saluran air di permukaan atau di bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami maupun dibuat oleh manusia. Dalam bahasa Indonesia (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bahasa_Indonesia" \o "Bahasa Indonesia​), drainase bisa merujuk pada parit di permukaan tanah atau gorong-gorong di bawah tanah. Drainase berperan penting untuk mengatur suplai air demi pencegahan banjir
Pembuangan kelebihan air yang tidak diinginkan pada suatu daerah persimpangan seperti pada Jalan Kadrie Oening dan Jalan Pangeran Suryanata dan cara-cara penangggulangan akibat yang ditimbulkan oleh kelebihan air tersebut maka dibuat saluran drainase sebagai salah satu unsur dari prasarana umum yang dibutuhkan masyarakat di sekitar lokasi dalam rangka menuju kehidupan kota yang aman, nyaman, bersih, sehat dan bebas banjir. Prasarana drainase disini berfungsi untuk mengalirkan air permukaan dari badan jalan sebagai pengendali air permukaan dengan tindakan untuk memperbaiki daerah di sekitar lokasi persimpangan dari becek, genangan air dan banjir.
Berdasarkan latar belakang diatas,maka terdapat beberapa masalah yang kemudian difokuskan pada debit banjir rancangan periode ulang 2, 5, 10 dan 25 tahun dan bagaimana dimensi penampang saluran sistem drainase pada saluran air samping (memanjang) dan saluran air melintang (gorong-gorong) yang mampu menampung debit banjir rancangan di persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata di Kota Samarinda.
Adapun maksud dalam penelitian ini, adalah untuk mengetahui debit banjir rancangan periode ulang 2, 5, 10 dan 25 tahun pada di persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata di Kota Samarinda. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui dimensi penampang saluran sistem drainase pada saluran air samping (memanjang) dan saluran air melintang (gorong-gorong) yang mampu menampung debit banjir rancangan di persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata di Kota Samarinda.

CARA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lokasi studi drainase pada Persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata Kota Samarinda adalah salah satu kota (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Daftar_kota_di_Indonesia" \o "Daftar kota di Indonesia​) sekaligus merupakan ibu kota (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Ibu_kota" \o "Ibu kota​) provinsi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Provinsi" \o "Provinsi​) Kalimantan Timur (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kalimantan_Timur" \o "Kalimantan Timur​). Pengambilan data identifikasi dan evaluasi masalah saluran dan jaringan drainase, analisis data curah hujan Frekuensi dan probabilitas dengan menggunakan: Distribusi Log Person-III; dan Distribusi Gumbel, uji hasil distribusi frekuensi sampel data yang dipilih dengan Uji Kecocokan Chi-Kuadrat dengan tujuan untuk persamaan distribusi frekuensi sampel data yang dipilih dapat diterima atau tidak.

Dimana :
 parameter chi-kuadrat terhitung
G	 = jumlah sub kelompok
Oi	 = jumlah pengamatan pada sub kelompok i
Ei 	 = jumlah nilai teoritis pada sub kelompok i
Dari hasil identifikasi dan evaluasi masalah saluran dan jaringan drainase didapat hasil-hasil seperti disajikan dalam table berikut ini :

Tabel 1. Luas Daerah Layanan 
No	Nama Saluran	Panjang (L)meter	Luas daerah tangkapan pada badan jalan 	Luas daerah tangkapan pada bahu jalan	Luas daerah tangkapan pada kebebasan samping	Luas Daerah Layanan A = A1 + A2 + A3
			½ lebar badan jalan=1/2 * 6	A1	Lebar bahu jalan	A2	lebar kebebasan samping	A3	





















Sedangkan untuk analisis data curah hujan Frekuensi dan probabilitas dengan menggunakan: Distribusi Log Person-III; dan Distribusi Gumbel didapat hasil-hasil seperti dalam table berikut :
Tabel 2. Parameter Uji Distribusi Statistik
















Tabel 3. Parameter Uji Distribusi Statistik dalam Log Pearson III

















Tabel 4. Nilai Krisis Untuk Uji Chi Kuadrat

1.	Menganalisa intensitas hujan dangan rumus Mononobe, ini dikarenakan data hujan jangka pendek tidak tersedia, yang ada hanya data hujan harian maksimum. Dengan persamaan:
       R24
      I =
             24 


Tabel 5. Hitungan X2 Cr
Nilai Batas Tiap Kelas	Ef	Of	(Ef – Of)2	(Ef – Of)2 / EF
1,3007 < Ri < 1,4952	2,4	1	1,96	0,817
1,4952 < Ri < 1,6897	2,4	5	6,76	2,817
1,6897 < Ri < 1,8843	2,4	3	0,36	0,150
1,8843 < Ri < 2,0788	2,4	1	1,96	0,817




Karena nilai X2 Cr Analisis < X2 Cr Tabel 4.9 (4,667 < 7,815)

KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil analisis drainase pada persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata Kota Samarinda dapat disimpulkan sebagai berikut;





Tabel 5.1. Debit banjir rancangan saluran periode ulang 2, 5, 10 dan 25 tahun
Lokasi	Debit rancangan (Q)m3/detik


















2.	Dimensi penampang saluran sistem drainase pada saluran air terbagi atas ;
a. 	Saluran samping (memanjang) pada samping kiri dan kanan di ruas Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata harus dilakukan perbaikan dengan merubah dimensi saluran dan agar mudah dalam pelaksanaan dilapangan maka saluran dibuat seragam dengan material beton ukuran B diambil 1,5 m dan H diambil 1,2 m, perencanaan saluran drainase dibuat di bawah trotoar kemudian di tutup dengan fasilitas trotoar.
b.	Penampang saluran air melintang (gorong-gorong) berbentuk persegi empat terbuat dari pasangan batu dan penutup plat dari beton, dengan dimensi sebagai berikut;
- Tinggi (h) = 1,5 meter
-	Lebar (b) = 1,2 meter, Untuk kemudahan pelaksanaan diambil 1,5 meter.
-	Luas (A) = 2,25 m2
-	Kehilangan energy (z) didalam gorong-gorong = 0,3176  0,318 meter
- 	Pelat Penutup gorong-gorong dari beton dengan ukuran : tebal Pelat = 20 cm,  Tulangan Pokok diameter  = 12, jarak 200 cm (D12 – 200) dan Tulangan Pembagi diameter  = 8, jarak 250 cm (D8 – 250)
 
2. Saran
	Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran untuk penelitian drainase pada persimpangan Jalan Kadri Oening dan Jalan Pangeran Suryanata Kota Samarinda, sebagai berikut;
1. Kondisi eksisting saluran samping diruas Jalan Pangeran Suryanata merupakan saluran alami, dengan adanya rencana perbaikan pelebaran persimpangan, maka saluran samping harus dilakukan perbaikan. Untuk di ruas Jalan Kadri Oening yang merupakan daerah turunan (berbukit), maka diharapkan adanya vegetasi (tanaman) yang menghambat lajunya arus air pada waktu hujan, sehingga mengurangi genang yang terjadi di persimpangan ini. 
2. Disekitar daerah persimpangan ini diharapkan intansi terkait segera membuat daerah peresapan air sehingga kapasitas saluran air yang telah direncanakan dapat menampung air pada waktu hujan serta mengurangi konsentrasi pengaliran.
3. Perlu adanya pemeliharaan terhadap saluran drainase agar saluran dapat bekerja secara maksimal dan tidak menimbulkan masalah didepannya sehingga dapat mengurangi kerusakan Jalan dan saluran air serta biaya perbaikan tidak menjadi besar. Instansi terkait perlu perhatian khusus pada saluran melintang berupa gorong-gorong dengan selalu melakukan pemeliharan untuk menghindari sumbatan dan sedimen pada daerah gorong-gorong.
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